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ABSTRAK

Bentuk latihan drill dapat memberi kontribusi adalah ketepatan melakukan service. Ini
dipengaruhi hasil yang ditunjukan setelah eksperimen. Dalam hal ini dapat di katakan bahwa
latihan drill dapat memberikan peningkatan ketepatan dalam melakukan pukulan service
forehand.

Penelitian berbentuk metode eksperimen, jadi peneliti menggunakan tes dan pengukuran serta
observasi tujuannya untuk menentukan seberapa besar pengaruh metode latihan drill
terhadap ketepatan pukulan service forehand dalam permainan bulutangkis.

Dari hasil pengujian uji t di peroleh thiung = 23.42. nilai ttave pada a = 0,05; dk = n-1 (24 -
1 = 23) di peroleh harga sebesar 1.71. Dengan demikian thiung lebih besar dari tiavie (thitung =
23.42 > tve = 1.71). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolak Ho : Jika thitung > ttavel pada a
= 0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternatif atau Ha dapat di terima karena harga thitung
telah berada di luar daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh latihan drill terhadap ketepatan pukulan service forehand pendek dalam
cabang olahraga bulutangkis.

Dan selanjutnya untuk pengujian uji t untuk ketepatan pukulan service forehamd tinggi di
peroleh thiung = 26.42. nilai taper pada a = 0,05; dk = n -1 (25 - 1 = 24) di peroleh harga
sebesar 1.71. Dengan demikian thiung lebih besar dari table (thiung = 26.42 > tiabe = 1.71).
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolak Ho : Jika thiung > taper pada a = 0,05; n — 1, oleh
karena itu hipotesis alternatif atau Ha dapat di terima karena harga thiung telah berada di luar
daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh latihan
drill terhadap ketepatan service forehand tinggi dalam bermain bulutangkis.
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